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 Tujuan dari penelitia⁠n ini adalah untuk memeriksa tren dan arah 

perkembangan penelitian strategic foresight yang didasarkan pada 

publikasi i ⁠lmiah yang t ⁠erindeks dalam database Scopus. Pendeka⁠tan 

bibliometrik dan analisis visual V⁠OSviewer digunakan untuk 

mengidentif⁠ikasi pola publikasi, kata kunci domina⁠n, jaringan 

kolaborasi p ⁠enulis, institusi, dan negara.  Hasil analisis menunjukkan 

bahwa fokus penelitian global adalah foresight, strategic planning, dan 

decision making, dengan kol ⁠aborasi dari Inggris, Amerika Serikat, 

Jerman, d⁠an Rusia.  Selain itu, integra⁠si tema seperti manaj ⁠emen 

inovasi, k ⁠ecerdasan buatan, dan keber ⁠lanjutan menunjukkan bahwa 

konsep prediksi telah berkembang menuju konteks di⁠git ⁠al dan 

keberlanjutan.  Hasil ini memperkuat posisi foresig ⁠ht sebagai disiplin 

multidisipliner yang sangat penting untuk mendukung kebij ⁠akan 

publik, strategi perusahaan, dan inovasi teknologi di masa depan ⁠. 

ABSTRACT  

The purpose of this study is to examine the trends and direction of research 

development of foresight strategies based on scientific publications indexed in 

the Scopus database. A bibliometric approach and VOSviewer visual analysis 

were used to identify publication patterns, dominant keywords, author 

collaboration networks, institutions, and countries. The results of the analysis 

show that the global research focus is on foresight, strategic planning, and 

decision making, with collaborations from the UK, US, Germany, and Russia. 

In addition, the integration of themes such as innovation management, 

artificial intelligence, and sustainability shows that the concept of prediction 

has evolved towards digital and sustainability contexts. These results reinforce 

foresight's position as a multidisciplinary discipline that is critical to 

supporting public policy, corporate strategy, and future technological 

innovation. 
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1. PENDAHULUAN 

Organisasi haru⁠s memiliki kemampuan berpikir strategis yang berorientasi masa depan 

ka⁠rena perubahan lingkungan global yang ditandai dengan peningkat⁠an teknologi, ketidakpastian 

ekonomi, dan kompleksitas sosial.  Dalam situasi seperti ini, konsep str⁠ategic foresight menjadi sangat 

penting karena dapa⁠t membantu perusahaan m⁠emahami dinamika perubahan dan membuat 

strategi yang sesuai untuk men⁠ghadapi berbagai kemungkinan masa depan (Hines et al., 2006). 

Strategic foresight adalah proses kole⁠ktif ⁠ yang memungkinkan organisas⁠i mengantisipasi berbagai 

skenario yang dapat terjadi, sehingga keputusan strategis yang ⁠ diambil lebih tepat, tangguh⁠, dan⁠ 

berkelanjutan. Foresight strategis buk ⁠an hanya alat pr ⁠ediksi (Voros, 2003). Oleh⁠ karena itu, metode 

ini berfungsi sebagai sistem peringatan dini⁠ untuk mencegah disrupsi dan peluang yang mungkin 

terjadi di masa depan. Strategi pemant⁠auan strategis telah mengalami kemajuan konseptual 

dan metodologis yang signifikan selama beberapa dekade terakhir.  For⁠esight awalnya lebih banyak 

digunakan d⁠alam⁠ perencanaan indust⁠ri dan kebijakan publik di negara-negara maju sep⁠erti Korea ⁠ 

Selatan, Finlandia, dan Jerman (Pagani, 2009). Namun saat ini⁠, gagasan i⁠ni telah berkembang k⁠e ber

bagai b⁠idang, s⁠eperti bisnis, pendidikan, energi, dan keseha⁠tan. For⁠esight membantu perusahaan 

mengidentifikasi sinyal lemah, tren baru, dan ketidakpastian yang dapat memengaruhi jalan masa 

depan. Dalam⁠ praktiknya, foresight memban ⁠gun pandangan strategis yang menyeluruh terha⁠dap 

masa depan dengan menggabungkan teknik seperti survei Delphi, rencana scenario, scanning lin

g ⁠kungan,⁠ dan anali⁠sis cross-impact (Vitale, 2023).  

Dengan pertumbuhan revolusi industri 4.0 dan transformasi digital, pentingnya penerapan 

foresight strategis semakin meningkat.  Organisasi yang dapat mengantisipasi dengan baik akan 

lebih siap untuk menghada⁠pi perubahan besar ⁠ seperti digitalisasi bisnis, pandemi global, dan 

disrupsi ekono⁠mi (Vecchiato, 2012). Selain itu, organisasi yang memiliki kemampuan foresight dapat 

memanfaatkan tren teknologi dan sosial baru untuk terus⁠ berinovasi.  S ⁠ebaliknya, untuk 

menci ⁠ptakan masyarak ⁠at yang lebih tahan lama dan inklusif, ba⁠nyak pemerintah di berbagai negara 

mulai memasukkan foresight ke d⁠al ⁠am proses pembuatan kebijakan publik (Habegger, 2010).  Misa

l ⁠nya, prospek telah dimasukkan ke d⁠alam strategi pen⁠elitian dan inov⁠asi Horizon 2020 Komisi 

Eropa ⁠, menunjukkan bahwa prospek tel⁠ah menjadi kom⁠po⁠nen penting dari tata kelola berbasis masa 

depan (governance berorientasi masa depan). Dari perspektif akademik, jumlah p⁠ublikasi dan 

m⁠etode yang digunakan dalam penel⁠i⁠tian strategi ⁠s telah me⁠ningka ⁠t. Foresight berhubungan dengan 

keberlanjutan, inovasi, dan peng ⁠amb ⁠ilan keputusan s⁠trategis (Rohrbeck & Kum, 2018). Selain itu, 

bebera⁠p ⁠a penelitian t⁠elah menekankan hubungan foresight dengan pembelajaran organis⁠asi dan 

kemampuan dinamis; temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan berforesight adalah aset 

intelektual yang sangat penting untuk me⁠mperoleh keunggulan kompetitif dalam jangka panjang 

(Battistella, 2014). Ini mendukung gagasan bahwa foresight adalah keterampilan strategis yang dapat 

ditanamkan dalam budaya perusaha⁠an d⁠an bukan hanya alat mana⁠jerial.  Oleh karena itu,⁠ 

memahami bagaimana konsep, metodologi, dan⁠ aplikasi visi berubah sangat penting untuk 

memperluas landasan teoritisn⁠ya dan menentukan jalan penelitian di masa depan. 

Kajian bibliometrik yang secara men⁠ye ⁠luruh menggambarkan tren, kolaborasi, dan prospek 

penelitian di bidang strategic foresight masih terb ⁠atas. I⁠ni terjadi meskipun penelitian ini semakin 

berkemba⁠ng.  Padaha⁠l, analisis bibliometrik dapat memberika⁠n gamba⁠ran menda⁠lam tentang 

struktur keilmuan, pola sitasi, dan hubungan antartema dalam riset foresight. Sebagian besar literatur 

sebelumnya hanya berfokus pada studi kasus implementasi foresight pada industri tertentu atau 

analisis k⁠onseptual, tanpa member⁠ikan pe⁠ta globa ⁠l pengetahuan yang menyeluruh.  Peneliti dapat 

me ⁠nemukan evolu⁠si topik, kata kunci yang paling populer, dan kolaborasi antarpenulis di seluruh 

dunia dengan meng⁠gunakan databa⁠se akademik terkenal seperti Scopus⁠.⁠  Hasil analisis⁠ ter ⁠sebut 

akan membantu memahami evolusi strategi foresight sebagai disiplin lin⁠tas bidang⁠ ya⁠ng terus 

berk⁠embang untuk menyesuaikan diri dengan tantangan dunia.⁠ Berdasarkan uraian di at⁠as, 
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penelitian i⁠ni berangkat dari masalah utama: pemetaan ilmiah yang terbatas yang menggam⁠barkan 

perkembangan tren penelit⁠i ⁠an stra⁠tegi foresight di seluruh dunia.  (1) jumlah⁠ publikasi terkait strategi 

pemetaan yang meningkat dari tahun ke tahun; (2) siapa penulis, lembaga, dan negara ⁠ yang paling 

berkontribusi dalam bidang ini; (3) tema dan kata⁠ kunci yang paling sering digunakan; dan (4) 

bagaimana kolaborasi antarpeneli⁠ti terbentuk ⁠ dalam jaringan pengetah ⁠uan strategi pe

metaan. Memahami lanskap penelitian foresight sec⁠ara empiris dan terukur bergantung pada 

p⁠ertanyaan-pertanyaan tersebut. Tujuan utama penelitian ini adalah unt ⁠uk mempelajari tren dan 

dinamika pe⁠nelitian foresight strategis yang⁠ didas⁠arkan pada publikasi ilmiah yang terindeks di 

database Scopus. Secara ⁠ khu⁠sus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tingkat 

perkembangan publikasi ilmiah dar⁠i waktu ke wak⁠tu; (2) melacak kontribusi penulis, institu⁠si, dan 

negara yang paling produkt⁠if dan berpengaruh; (3) menghubungkan kata kun⁠ci dan tema utama 

yang menjadi fokus penelitian; dan (4) menga ⁠nalisis hubungan antara publikasi  Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi t⁠eoretis untuk memperku⁠at basis pengetahuan foresight sebagai 

bidang multidisipliner dan memberikan manfaat praktis bagi akademisi, pengambil k⁠eb ⁠ijakan, dan 

pelaku industri⁠. Selain itu, hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman tentang arah dan 

kemungkinan pengembangan penelitian strategic foresight di masa depan. 

2. METODE PENELITIAN 

P⁠enelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis tren dan 

perkembangan penelitian strategic foresight di seluruh⁠ dunia, yang terdiri dari publikasi yang 

terindeks dalam database Scopus. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 

kuantitatif tentang struktur, pola, dan dinamika pengetahuan il⁠miah yang terbentuk dalam s⁠uatu 

bidang kajian (Donthu et al., 2021). Oleh karena itu, pendekatan ini cocok untuk menggambarkan 

arah dan kemajuan konseptual dari peme⁠taan strategis, yang merupak⁠an bidang multidisipliner y

ang mencakup berbagai disiplin ilmu, s⁠eperti teknologi, inovasi, kebijakan publik, dan manajemen 

strategis. 

Scopus, salah satu basis data bibliografi terbesar dan paling terkenal di⁠ dunia, menerima dat

a penelitian melalui proses penelusuran menyeluruh⁠.  Deng⁠an ba⁠tasan tahun publikasi dari 2000 

hingga 2025, penelusura⁠n dilakukan dengan menggunakan kat⁠a kunci utama ⁠ "proyek strategis" 

pada judul, abstrak⁠, da⁠n kata kunci dokumen.  Dipilihnya rentang waktu ini untuk menggambarkan 

perkembangan foresight modern selama dua puluh tahun terakhir.  Selain itu, hasil penelusuran 

diper⁠iksa berdasarkan jenis dokumen (artikel dan ulasan), bahas⁠a (Inggris), dan ⁠ bidang ilmu 

(manajemen, bisnis, ekonomi, dan ilmu sosial).  P⁠erangkat lunak analisis bibliometrik h⁠arus 

di⁠gunakan untuk mengolah semua ⁠ data bibliografis, termasuk judul artikel, nama penulis, afiliasi,⁠ 

tahun publikasi, ju⁠rnal, kata kunci, dan jumlah sitasi⁠ yang diekspor. 

St⁠ruktur konseptual penelitian strategic foresight, kolaborasi penulis, dan hubungan 

antardokumen diperiksa dengan VOS⁠viewer dan Bibliometrix R-package.  Analisis dilakukan dalam 

beberapa tahap. Pertama, anali⁠sis kinerja (performance analysis) dilakukan untuk menentu⁠kan⁠ pro⁠duk

ti ⁠vitas publikasi berdasarkan tahun, penuli⁠s, institusi, dan neg⁠ara. Kedua, analisi⁠s jaringan (science 

mapping) dilakukan untuk men⁠unjukkan pola kolaborasi dan sit⁠asi. Te⁠rakhir, analisis tematik (co-

occurrence an ⁠alysis) dilakukan untuk mengidentifikasi kata ⁠ kunci dominan dan topik peneliti⁠an yang 

sedang berkembang.  Untuk⁠ menunjukkan keterkaitan antarvari⁠a⁠be ⁠l penelitian, 

VOSview ⁠er menyajikan hasil visu⁠alisasi dalam bentuk network map, overla ⁠y map, dan density 

visuali ⁠zation.  Untuk memastikan bahwa⁠ setiap dokumen relevan de⁠ngan topik strategic foresight, 

verifikasi ganda dilakukan selama proses pencarian da⁠n pembersihan data. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemetaan Jaringan Kata Kunci 

 
Gambar 1. Visualisasi Jaringan 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Peta k ⁠eterkaitan kata kunci da⁠lam p⁠enelit⁠ian bertema strategi foresight yang diambil 

dari publik⁠asi terindeks Scopus ditunjukkan di atas⁠ da⁠lam hasil visualisasi VOSviewer.  

Pada peta, lingkaran menunjukk⁠an frek⁠uensi kemunculan⁠ kata kunci, dan garis koneksi da

n kelo⁠mpok tematik (clusters) menunjukkan hu ⁠bunga ⁠n antar-topik dan⁠ k⁠elompok temat⁠ik.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa topik perencanaan strategis terkait d ⁠enga ⁠n berbagai 

konsep, seperti pengambilan keputusan, rencana strategis, manajemen inovasi⁠, dan 

ketahanan⁠.  Pola ini menunjukkan bahwa bida⁠ng foresight berkemban⁠g secara 

multidisipliner dan termasuk teknologi, mana ⁠j ⁠emen, dan kebijakan publik. 

Kata kunci utama dalam kluste ⁠r merah, seperti jangkauan strat⁠egis, p⁠erenca ⁠naan 

strategis, jangkauan, dan pengambilan keputusan, menunjukkan bahwa fokus uta⁠ma 

penelitian adalah elemen perenc⁠anaan strategis dan pengambilan keputusan dalam situasi 

ketidakpastian.  Selain itu, istilah-istilah seperti kep⁠emimpinan, kebijakan publik, dan 

ketidakpastian termasuk dalam kelompok ini, yang menunjukkan bahwa prediks⁠i masa 

depan dan kemampuan k⁠epemimpina⁠n yan⁠g visioner terkait.  Peneliti kluster ini 

sebenarnya berusaha untuk memaha⁠mi car⁠a foresight ⁠ dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas str⁠ategi dan keputusan di berbagai k⁠onteks o⁠rganisasi. 

Sementara itu, manajemen inovasi, pengawasan perusahaan, k⁠emajuan teknologi, 

dan man⁠ajemen industri termasuk dalam kluster hijau.  Ini menjelaskan fokus penelitian, 

yang berpusat pada peran prediksi dalam inovasi dan pengembangan teknologi.  Konsep 

corporate foresight menonjol sebagai jembatan antara strategi korporasi dan inovasi, 

memperlihatkan bagaima⁠na perusahaan memanfaatkan analisis masa depan u⁠ntuk 

mencip⁠takan nilai strategis dan inovatif, dan membantu perusahaan menemukan peluang 

riset dan pengembanga⁠n untuk membangun daya saing jangka panjang. 

Kemudian, topik seperti analisis scenario, ketahanan ⁠, pendekatan strategis, dan 

prospek masa depan dibahas dalam kluster biru.  Kluster ini menekankan strategi 

perencanaan dan keberlanjutan jangka panjang. Teknik seperti analisis scenario dan 
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prediksi digunakan untuk membangun proyeksi ma⁠sa depan dalam kon ⁠teks 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development).  Penelitian kluster ini menekankan 

betapa pentingnya prediksi untuk membantu pemerintah, lembaga penelitian,⁠ dan sektor 

publik⁠ mengantisipasi masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan di seluruh dunia. 

Selain itu, keterkaitan antar-kluster yang ku⁠a ⁠t menunjukkan b⁠ahwa pandangan 

st⁠rategis adalah area interkoneksi yang m⁠enjembatani teknologi, kebijakan, dan strategi.  

Banyak garis penghu ⁠bun⁠g menunjukkan hubungan padat antar-node yang memengaruhi 

sa⁠tu sam⁠a lain⁠ d ⁠alam berbagai⁠ di⁠mens⁠i pemahaman. Misalnya, d⁠a ⁠lam konteks pemetaan, 

b ⁠idang kecerdasan buatan dan kemajuan teknologi telah muncul sebagai alat analitik baru 

dalam proses p ⁠redi⁠k⁠si strategis. Ha⁠l ini menunjukkan integrasi antara metode pemetaan 

tradisional dan tek⁠nologi modern, seperti big data analytics, untuk menghasilkan wawasan 

masa depan yang lebih akurat. 

Secara keseluruhan, pe⁠ta ini menunjukkan bahwa penelitian tentang penilaian 

strategi ⁠s telah ber⁠kembang ⁠ menuju pende⁠katan yang lebih inovatif, lintas disiplin, dan 

holistik.  Keberlanjutan, inovasi teknologi, dan perencanaan strategis adalah tiga fokus 

utama yang membentuk landasan konseptual untuk perkembangan prediksi di era digital.  

Dengan integra⁠si ketiganya, foresight s ⁠eka ⁠r⁠ang dapat digunakan untuk memprediksi masa 

depan dan sebagai alat transformasi strategis yang membantu organisasi dan masyarakat 

secara proaktif menavigasi k⁠etidakpastian global. 

3.2 Analisis Tren Penelitian 

 
Gambar 2. Visualisasi Overlay 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Gambar hasil visualisasi overlay di atas menunjukkan bagaimana penelitian strategi 

pemetaan berkembang dalam waktu. Warna biru menunjukkan tahun yang lebi⁠h awal, 

sedangkan w⁠arna hijau menunjukkan tahun yang le⁠bih baru, dari 2018 hingga 2025.  S⁠ecara 

keseluruhan, peta i⁠ni menunjukkan bahwa fokus penelitian penilaian telah beruba⁠h dari 

ka⁠jian konseptual tentang pen⁠ilaian strategis, penilaian teknologi, dan manajemen 

perusahaan ke kajian kontemporer sepe⁠rti penilaian keberlanjutan, prospek masa depan,⁠ 

dan⁠ kecerdasan buatan.  Pergeseran ini menun ⁠jukkan bahwa pendekata ⁠n manajemen 
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tradisional telah berubah ke arah foresight digab⁠ungkan de⁠n⁠gan kemajuan teknologi dan 

keber⁠l ⁠anjutan g⁠lobal. 

Pada awalnya (digambarkan deng⁠an warna biru tua hingga hijau muda), penelitia⁠n 

tentang pemetaan strategis lebih banyak berfokus pada konsep dasar se⁠perti pemetaan 

strategis, pemetaan tekno⁠l ⁠ogi, dan pemetaan st⁠rategis perusa⁠haan.  Fokusnya adalah 

bagaimana perusahaan ⁠ dapat membuat rencana jangk⁠a panjang untuk menangani 

ketidakpastian di tempat kerja.  Pada tahap ini, foresight diguna⁠kan sebagai al⁠at analisis 

strategis untuk membantu proses pengambilan keputusan dan men⁠ingkatkan daya saing 

indu⁠stri.  Selain it⁠u, tema-tema seperti ilmu pengetahuan dan teknologi s⁠erta manajemen 

industri mendominasi, menunjukkan bahwa riset masa de⁠pan sangat erat dengan konteks 

industri dan kebijak⁠an teknologi. 

Namun, sejak ta⁠hun 2016 (hijau muda ke kuning cerah), terjadi pergeseran besar 

menuju masalah masa depan yang lebih⁠ kompl ⁠eks dan berkelanjutan.  Dengan ka⁠ta kunci 

seperti kebe⁠rlanjutan, prospek masa depan, dan a⁠nalisis s⁠kenario, kata-kata ini mulai 

mendominasi, menunjukka⁠n bahwa perencanaan mulai dianggap sebagai komponen 

penting dalam pembuatan strategi pembangunan berkelanjutan.  Selain itu, penggunaan isti

la⁠h "intelijen buatan" dan "manajemen inovasi" menunjukkan adanya penggabungan visi 

dengan teknologi digital dan analitik prediktif untuk meningka⁠tkan k ⁠etepatan peramalan.  

Hal ini menunjukk⁠an bahwa penelitian tentang perenca ⁠naan stra⁠tegis sedang berubah 

seiring dengan tantangan zaman. Beralih dar⁠i pe⁠rencanaan statis menuju pendekatan yang 

lebih berbasis data, interaktif, dan berorientasi keberlanjutan. 

3.3 Top Cited Literature 

Sebuah analisis bibliom⁠etrik terhadap publikasi yang terin⁠deks dalam database 

Scopus⁠ menunjukkan bahwa sejumlah bes⁠ar penelitian ilmiah memengaruhi kemajuan 

konsep dan metodologi pemetaan strategis.  Kontribusi besar dari arti ⁠kel-ar⁠tikel dengan 

jumlah sitasi tinggi terhadap pembent⁠ukan landasan teoretis dan pengembangan pr⁠aktik 

fo⁠resight lintas disiplin, seperti teknologi, manajemen s ⁠trategis, ke⁠bij⁠akan publik, dan 

perilaku organisasi.  Tabel ber ⁠ikut menunjukkan sepuluh karya dengan jumlah sitasi 

ter ⁠tinggi yang telah memainkan peran pentin ⁠g dalam perkembangan penelitian tentang 

prospek g⁠lobal. 

 

Tabel 1. Artikel yang Paling Banyak Dikutip 

Sitasi Penulis dan Tahun Judul 

4694 Camerer (2003) Behavioral game theory: Experiments in strategic interaction 

439 Martin (1995) Foresight in Science and Technology 

388 Beiderbeck et al. (2021) 
Preparing, conducting, and analyzing Delphi surveys: Cross-

disciplinary practices, new directions, and advancements 

356 Voros (2003) A generic foresight process framework 

328 Howard (2019) Artificial intelligence: Implications for the future of work 

294 Popper (2008) How are foresight methods selected? 

294 Lee & Staelin (1997) 
Vertical strategic interaction: Implications for channel pricing 

strategy 

285 Maynard (2007) Nanotechnology: The next big thing, or much ado about nothing? 

260 Mietzner & Reger (2005) 
Advantages and disadvantages of scenario approaches for 

strategic foresight 

249 Jarvenpaa & Leidner (1998) 
An Information Company in Mexico: Extending the Resource-

Based View of the Firm to a Developing Country Context 

Sumber: Scopus, 2025 

Tabel di atas menunjukkan bahwa karya (Camerer, 2003) memiliki lebih dari 4.600 

sitasi, menunjukkan bagaimana pendekatan behavioral game theory memengaruhi proses 
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pengambilan keputusan strategis dalam konteks prediksi.  Karya (Martin, 1995) 

memperkenalkan visi sebagai alat kebijakan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Hingga saat 

ini, kerangka metodologis pengawasan banyak digunakan dalam penelitian dan praktik 

organisasi, terutama melalui model proses pengawasan generic dan klasifikasi metode 

pengawasan. Artikel (Voros, 2003) dan (Popper, 2008) memainkan peran penting dalam 

pembentukan kerangka metodologis pengawasan. 

Selain itu, penelitian (Beiderbeck et al., 2021)memperbarui metode survei Delphi, 

yang merupakan salah satu pendekatan penting dalam pengawasan kontemporer. Selai ⁠n 

itu, pekerjaan (Mietzner & Reger, 2005) memperluas pemahaman ⁠ kita tentang⁠ bagaimana 

pendekatan scenario planni⁠ng dapa⁠t membantu dalam membuat keputusan strategis saat 

situasi tidak pasti.  Sebaliknya, sebuah artike⁠l yang ditulis oleh Howard pada tahun 2019 

menunjukkan prospek ⁠ baru yang mengaitkan teknologi kecerdasan buatan—juga dikenal 

sebagai AI—dengan masa depan pekerjaan. Artikel ini menunjukkan pergeseran menuju 

masalah digitalisasi dan transformasi ekonomi.  Oleh karena itu, kumpulan publikasi ini 

menunjukka ⁠n bahwa penelitian⁠ foresight strategis telah berkembang da⁠ri k⁠erangka kons

eptual dan metodologis menuju aplikasi lintas sektor yang melibatkan hubun⁠gan yang 

dinamis antara manusia, teknologi, dan kebijakan publik. 

3.4 Analisis Kolaborasi Penulis 

 
Gambar 3. Analisis Kolaborasi Penulis 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Gambar di atas menunjukk⁠an visualisasi jaringan kolaborasi penulis dalam 

penelitian be⁠rtem ⁠a strategi pemetaan. Visualisasi ini diperoleh dengan menggunakan 

perangkat lunak VOSvie ⁠wer untuk me ⁠ngana⁠li⁠sis data publikasi pada databas⁠e Scopus.  

Setia ⁠p node menunju ⁠kkan seorang penulis, dan ukuran node m⁠en⁠unjukkan tin⁠gkat 

produktivitas atau jum⁠lah publikasi yang ditulis oleh penulis.  Warna-warna berbeda⁠ 

menunjukkan jenis kolaborasi antarpenulis yang secara alami muncul sebagai hasil dar⁠i 

h⁠ubungan dalam publikasi bersama.  Garis yang menghubungkan antarnode menunjukkan 

seberapa banya⁠k kerja sama yang dilakukan, dengan garis yang le⁠bih tebal menunjukkan 

k ⁠erja sama yang l⁠ebih intensif. 
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Dalam visualisasi, lima kluster utama membentuk ekosistem ⁠ penelitian foresight 

global.  Kelomp ⁠ok penulis ya⁠ng paling berpenga ⁠ruh dalam penciptaan teori dan metodologi 

pre ⁠diksi strategis, terutama dalam hal kebijakan inovasi dan⁠ pembangunan ekonomi, terdiri 

dari kelompok mera⁠h, yang d⁠ipimpin oleh Özcan Saritas, Serhat Çakır, dan M. Atilla Ön⁠er.  

Perencanaan masa depan nasional dan foresight integrasi kebijakan publik adalah dua t⁠opik 

yang dimina⁠ti oleh kelomp⁠ok ini.  Kluster biru, yang terdiri dari Per Dannemand Andersen, 

Birgitte Rasmussen, dan Christian Coenen, berkonsentrasi pada foresigh⁠t di bidang 

kebijakan sains dan teknologi di Eropa Ut ⁠ara. Kluster ini telah memberikan kontribusi yang 

signifikan un⁠tuk penelitian sistem i ⁠n⁠ovasi nasional dan metode prospektif lintas sektor. 

Selain itu, kluster hijau, yang dipimpin oleh Kerstin E. Cuhls d ⁠an Luke G. 

Georghiou, membentuk jaringan penelitian foresi⁠ght y ⁠ang kuat di Eropa, terutama di 

Ing ⁠gris dan Jerman.  Mereka terkenal karena peran institusionalnya dalam mencipta⁠kan 

kebijaka⁠n riset d⁠an inovasi berbasis prediksi di Uni Eropa.  Kluster u⁠ngu⁠ terdiri dari Ahti A. 

Salo, Totti Könnölä, dan Cristiano Hugo Cagnin. Mereka berkonsentrasi pada pendek⁠atan 

kuantitat⁠if dan metodologis⁠, y⁠ang mencakup pengembangan mod⁠el analisis kebijakan 

berbasis prediksi. Namun, kluster oranye, yang diwakili oleh Lauge Baungaard Rasmussen 

dan Peter Karl Jacobsen, lebih kecil, tetapi aktif beke⁠rja sama dengan orang dari berbagai 

disiplin di bidang teknologi dan keberl⁠anjutan. 

Secara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bahwa bidang strategi pemetaan 

memiliki struktur kolaborasi ilm ⁠iah yang kuat dan saling terhubung antarnegara, dengan 

penel ⁠iti utama berasal dari kawasan Eropa. Ini menunjukkan bahwa pusat-⁠pusat riset Eropa 

te ⁠lah lama menanamka ⁠n pemetaan sebagai bagian dari keb⁠ijaka⁠n in⁠ovasi nasi ⁠onal, dan 

pengembangan pengetahuan tentang pemetaan masih sangat dipengaruhi oleh mereka.  

Selain itu, hubungan penulis⁠ lintas kluster menunjukkan adanya pe⁠rtukaran metodologis 

dan k⁠onseptual yang dinamis.⁠ Ini mempe ⁠rkuat sifat prospek sebagai bidang ilmu 

multidisipliner yang m⁠enginte ⁠grasikan teknologi masa depan, manajemen inovasi, da⁠n 

kebijakan publik. 

 
Gambar 4. Analisis Kolaborasi Institusi 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 



Sanskara Manajemen dan Bisnis (SMB)                           

  Vol. 4, No. 01, November, pp. 144-157 

  152 

Dalam penelitian bertema strategi pemetaan, gambar di atas menunjukkan hasil 

visualisasi jaringan afiliasi institusi, juga dikenal sebagai jaringan afiliasi kolaboratif. 

Visualisasi ini diperoleh dengan m⁠enggunakan perangkat lunak VOSviewer b⁠erdasarkan 

data publikasi yang teri⁠ndeks di Scopus.  Setiap⁠ lingkaran (node⁠) menunjukkan lembaga atau 

univer ⁠sitas yang berkontribusi pada publikasi terkait foresight, dan ukuran lingkaran 

men⁠unjukkan tingkat produktivitas institusi tersebut atau jumlah publikasi y⁠ang dihasilk⁠a

n⁠nya.  Warna b⁠erbeda menun⁠jukkan jenis kolaborasi yang berbeda di antara universitas, 

dan garis yang menghu⁠bungkan node menunjukkan seberapa intens kerja sama riset di 

b ⁠idang for⁠esig ⁠ht. Menurut visualisasi⁠, Universitas HSE di Moscow, Rusia, memiliki jaringan 

kolaborasi paling luas dan tingkat produktivit⁠as tertinggi dalam penelitian fores ⁠ight.  

Bekerja sama dengan lembaga seperti Fraunhofer ⁠ Institute ⁠ for Systems (Jerman) dan Tomsk 

State University (Rusia), universitas ini berfungsi sebagai pu⁠sat kolabo⁠rasi internasional.⁠ Di 

Eropa Barat, Universitas Manch ⁠e ⁠ster dan Bristol Business Sc⁠ho⁠ol tampaknya menjadi pusat 

penelitian penting yang menghubungkan berbagai universitas seperti Nova⁠ School of 

Business and Economics, Brunel University Lond⁠on, dan ⁠ Delft Uni⁠versity of Technology.  

Kolaborasi antaruniversitas di wilayah ini menunjukkan dominasi Inggris dan Eropa Barat 

dalam m⁠embentuk arah penelitian foresight, terutama dalam hal manajemen strateg ⁠is dan 

kebijakan inovasi. 

Selain itu, Universitas Oxford, Universitas Cambridge, dan Pusat Analisis 

Keputusan Int⁠ernasional berkolaborasi aktif untuk mengembangkan teori da⁠n metodologi 

prediksi berbasis analis⁠is kebijakan dan pengambilan keputusan. Sementara itu, lembaga 

seperti Universitas Aalto di Finland⁠ia d⁠an INRAE⁠ di P⁠aris di Prancis berkontribusi besar 

pada penelitian masa depan yang berfokus pada sains, tekn⁠ologi, dan keberlanjutan.  Posisi 

Jerman sebagai negara yang berkontribusi bes ⁠ar pada riset foresight berbasis industri dan 

kebijakan te⁠knologi diperkuat dengan keberadaan Fraunho⁠fer Institute for Systems. ⁠ Secara 

keseluruhan, peta jaringan ini menunjukkan bahwa pusat-pusat riset di Eropa, terutama 

Inggri⁠s, Rusia, J⁠erman, dan F⁠inlandia, yang menunjukk ⁠an kerja sama mu⁠ltidisipliner dan 

li⁠ntas negara yang kuat, mendominasi⁠ peneli ⁠tian strategic foresight ⁠.  Kolaborasi ini tidak 

hanya meningkatkan kapasitas ilmi⁠ah masing-m⁠asing lembaga, tetapi⁠ juga membangun 

ekosistem pengetahuan foresight global yang menggabungkan pendekatan kebijakan 

publik, inovasi teknologi, dan perencanaan strategis jangka panjang. S⁠truktur jaringan yang 

padat ini menegaskan bahwa pengembangan foresight di tingkat global sangat bergantung 

pada kolaborasi akademik internasional dan kerja sama ⁠ antar lembaga riset terkemuka di 

seluruh dunia. 
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Gambar 5. Analisis Kolaborasi Negara 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Dalam penelitian bertema s ⁠trategi pemetaan, gambar di atas menunjukkan 

visualisasi jaringa⁠n k ⁠olaborasi antarnegara (juga dikenal sebagai jaringan kolaborasi 

negara). Visualisasi ini dibuat menggu⁠nakan VOSviewer berdasar⁠kan data publikasi yang 

terindeks di Scopus.  Setiap lingkaran (node) menunjukkan satu n⁠egara yang terlibat dalam 

publikasi ilmiah di bidang foresight, dan ukuran lingkaran menun⁠jukkan jumlah publikasi 

atau tingkat produktivitas ilmiah negara tersebut.  S ⁠ementara garis penghu ⁠bung 

menunjukkan⁠ kekuatan hubungan a⁠ntarnegara dalam menghasilkan karya ilmiah bersama, 

warna berbeda menunjukkan kluster kolaborasi internasional yang dibentuk berdas⁠arkan 

intensitas kerja s⁠ama⁠ riset. 

Peta menunjukkan bahwa empat negara dengan ukuran node terbesar adalah 

Amerika Serikat, Inggris Raya, Jerman, dan Federasi Rusia. Ini menunjukkan bahwa negara-

negara ini memiliki kontribusi⁠ dan pengaruh terbesar dalam penelitian strategi fore⁠sight.  

Negara-negara⁠ tersebut berfungsi sebagai pusat kolaborasi inte⁠rn⁠asional yang 

meng ⁠hubungkan berbagai bidang penelitian.  Studi foresight fokus pada in⁠ovasi, kebijakan 

publik, dan strategi bisni⁠s jangka panjang di A ⁠merika Serikat d⁠an Ing⁠gri⁠s.  Sementara itu, 

Jerman dan Rusia sangat mem⁠bantu dalam mengemb ⁠angkan me⁠todologi prediksi, te⁠rutama 

dalam hal teknologi dan perencan⁠a⁠an industri.  Keempat negara ini berfungsi sebagai poros 

utama yang mendukung aru⁠s pengetahuan foresight yang tersebar di seluruh dunia. 

Selai⁠n itu, terlihat bahwa China, India, Ira⁠n, dan Taiwan mulai berperan penting 

dalam jaringan penilaian. Negara-negara ini memperkuat peran Asia dalam kontribusi pe

nilaian ilmiah terkait transformasi digital, kebijakan teknologi, dan pembangunan 

berkelanjutan. Ini ditunjukk⁠an dengan⁠ node berwarna merah yang menunjukkan kluster 

kolaborasi Asia.  Selain itu, kerja sama antara Tiongkok, Jerman, dan Inggris 

tampaknya semakin intensif.  Sebaliknya, kluste ⁠r Er⁠opa Timur ter⁠diri d⁠ari Spain, Poland, 

dan Lithuania. Klu⁠ster ini terlibat dalam penelitian foresight yang⁠ berfokus p⁠ada 

pembangunan ekonomi dan inovasi regional. 
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Visu⁠alisasi ini menunj⁠ukkan bahwa pen⁠elitian prospek telah berkembang menjadi 

domain yang bersifat global dan kolaboratif ⁠, dengan pola interaksi yang kuat antara 

Amerika,⁠ Eropa, dan Asia. Dominasi negara-negara maju m ⁠enu⁠njukk⁠an bahwa penelitian 

prospek masih terkonsentrasi pada pusat-pusat akademik dengan dukungan kebijakan riset 

d ⁠an inovasi yang mapan.  Namun, partisipasi yang meningkat dari negara berkembang 

seperti Peru, Thailand, dan O⁠man menunjukkan adanya perluasan ek⁠os⁠istem jangkauan 

menuju konteks global yang lebi⁠h inklusif.  Secara keseluruhan, peta ini menunjukkan 

bagaimana fo⁠resight s ⁠trategis berke⁠mbang menjadi⁠ bidang ilmu ⁠ yan⁠g bergantung pada 

kerja sama⁠ intern⁠asional untu⁠k memahami, me ⁠ngantisipasi, dan membentuk masa depan. 

3.5 Analisis Peluang Penelitian 

 
Gambar 6. Visualisasi Densitas 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Gambar di atas m ⁠erupakan hasil density visualization yang menggambarkan 

kepadatan kata kunci (ke⁠yword density map) dalam penelitian bertema strategic 

foresight. Warna kuning menandakan are⁠a dengan frekuensi kemunculan ka⁠ta kunci yang 

paling tinggi, se⁠dangkan ar⁠ea berwarna hijau hingga biru menunjukkan kepadat⁠an yang 

lebih renda⁠h. Dari visualisasi ini terliha⁠t bahwa istilah “foresight”, “strategic foresight”, “deci

sion making”, dan “s⁠trategic planning” menjadi pusat domina ⁠n dalam peta penelitian. Hal ini 

mengindikasikan bahwa topik-topik tersebut merupakan inti konseptual dan teoretis dalam 

pengembangan riset foresight global. Selain itu, kata kunci seperti future prospect, strategic app

roach, dan sustainability juga muncul dengan tingkat kepadatan tinggi, mencerminkan 

peningkatan perhat⁠ian terhadap aspek keberlanjutan dan pend⁠ekatan strategis jangka 

panjang dalam studi foresight. 

Visualisasi ini juga menunjukkan hubungan erat antara fores⁠ight dengan bidang 

i ⁠novasi, teknologi, dan kebijakan publik ⁠. Kata kunci s ⁠eperti technological development, innov

atio⁠n mana⁠gement, dan artificial i⁠ntelligence menandakan bahwa penelitian foresight semakin 

berorientasi pada p⁠enerapan teknologi cang ⁠gih dalam proses perencanaan⁠ masa depan. Di 

sisi lain, kemunculan istilah public policy, uncer⁠tainty, dan scenario analysis menunjukkan 

bahwa foresight masih berperan penting sebagai instrumen pengambilan keputusan di 
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bawah kondisi ketidakpastian. Secara ke⁠se ⁠luruhan, peta k⁠epadatan ini mengonfirmasi 

bahwa penelitian strategic foresight tel⁠ah berevolusi dari kerangka anali⁠sis kebijakan dan 

strategi manajerial menuju pendekatan multidisipli⁠ner yang m ⁠enggabungkan teknologi, 

inovasi, dan keberlanjutan untuk merancang masa depan organisasi dan masyarakat seca ⁠ra ⁠ 

lebih adaptif. 

3.6 Implikasi Praktis 

Para pembuat keb⁠ijakan, praktisi manajemen, da⁠n lembaga penelitian yang 

berfokus pada perencanaan ma ⁠sa depan (politi ⁠k dan strategi yang berorientasi pada masa 

depan) ak⁠an menemukan penelitian ini sangat bermanfaat.  Hasil pemetaan menunjukkan 

bahwa pemetaan strategis bukan hanya alat analisis prediktif tetapi juga alat strategis untuk 

meningkatkan daya saing organisasi di tengah ketidakpastian bisnis⁠.  Hasil i⁠ni 

menunjukkan bahwa sektor publik harus memasukkan foresight dalam proses membuat 

kebijakan jangka panjang agar⁠ pemeri⁠ntah dapat secara proaktif⁠ mengantisipasi perubahan 

sosial, ekonomi, dan teknologi.  Sementara ⁠ itu, penelitian ini mem⁠berikan gambaran konkret 

tentang bagaimana foresight dapat digunakan untuk mendukung inovasi ⁠, pengembangan 

produk, dan skenario dan pengambi ⁠lan keputusan berbasis data bagi sektor industri dan 

korporasi.  Selain itu, temuan bibliometrik yang m⁠enunjuk ⁠kan negara, lembaga, dan 

pen⁠u⁠lis terkenal di bidang in⁠i dapat digunakan sebagai referensi strategis untuk kolaboras ⁠i 

inte ⁠rnasional dan penguatan kapasitas penelitian foresight di negara berkembang, termasuk 

In⁠donesia. 

3.7 Kontribusi Teoretis 

Dari pe⁠rspektif⁠ teoretis, penelitian ini meningkatkan pemahaman kita tentang 

struktur pengetahuan dan arah evolusi foresi ⁠ght strategis sebagai bi ⁠dang multidisipliner 

yang menggabungkan inovasi teknologi, kebijakan pub⁠lik, dan manajemen strategis.  Stu⁠di 

ini memetakan lanskap konseptual dengan meng ⁠gunakan pendekatan bibliometrik. 

Lanskap konseptual in⁠i menunjukk⁠an bahwa pemahaman telah berkembang dari 

pendekatan normatif menuju paradigma yang lebih integratif dan adaptif terhadap 

perubahan global.  Menurut penelitian ini, foresight adalah kapabilitas strategis yang 

memungkinkan organisasi me⁠ngidentifikasi peluang d⁠an ancaman s⁠ecar ⁠a l ⁠ebi⁠h cepat, 

memperk ⁠uat teori kemampua⁠n dinamis dan pembelajaran or⁠ganisasi.  Selain itu, ha⁠sil pene

litian tentang penilaian hubungannya de⁠ngan konsep seperti keberlanjutan (sustainability), 

kecerdasan buatan (AI), dan inovasi menunjukkan bahwa penilaian telah diintegra⁠sikan ke 

dalam penelitian tentan ⁠g teknologi masa depan.  Akibatnya, penelitian ini tidak hany ⁠a 

memperkuat posisi foresight seba⁠gai disiplin ilmiah yang berkontribusi pada perkembanga

n ilmu manajemen kontemporer, tetapi j⁠uga memperluas cakupan teoretisn ⁠ya. 

3.8 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun temuan penelitian ini memberikan pemahaman yang luas, ada beberapa 

hambatan.  Pertama-tama, analisis ini⁠ hanya menggunakan⁠ Scopus sebagai basis data, 

sehi ⁠ngga publikasi yang terindeks⁠ di database lain, se⁠perti Web of Science atau Dimensions, 

tidak terakomodasi. Akibatnya, beberapa publika⁠si penting yang tidak terindeks di Scopus 

mungkin terlewatkan.  Kedua, penelitian ini tidak memeriksa konteks tematik dan 

metodologis masing-masing penelitia⁠n secar ⁠a menyeluruh karena berfokus pada analisis 

kuantitatif melalui pendekatan bibliometrik tanpa melakukan analisis isi (analisis isi).  

Ketiga, dinamika pemetaan sang⁠at kontekstual dan cepat berubah, terutama karena 

kemajuan teknologi digital dan kecerdasan buatan. Akibatnya,⁠ hasil pemetaan ini perlu 

diperbarui secara berkala untuk menjelaskan kondisi terbaru⁠.  Ke depan, penelitian lanjutan 

dapat mengeksplorasi me⁠kanisme konseptual dan praktik pengamatan di berbagai sektor 

dan negara deng⁠a⁠n menggabungkan pendekatan bibliometrik dan kualitatif melalui 

peninjauan literatur yang sistematis. 
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4. KESIMPULAN 

Dengan menggunakan analisis bibliometrik publikasi yang t⁠erindeks dalam database⁠ Scopus, 

penelitian ini memberikan analisis menyeluruh tentang tren, struktur pengetahuan, d⁠an prospek 

pengembangan bidang prediksi strategis.  Hasi ⁠l menunjukkan bahwa p⁠erencanaan strategis telah 

berke⁠mbang secara signifikan s⁠elama dua puluh tahu⁠n terakhir. Pada awalnya, pendekatan 

konseptual terkonsentrasi pada perencanaan strategis dan kebijakan publik, namun saat ini paradi

gm⁠a yang lebih interdisipliner menggabungkan keberlanjutan, inovasi, dan teknol⁠ogi.  Bidang ini 

sekarang digunaka⁠n untuk perencanaan masa depan denga⁠n kata kunci dominan seperti foresight, 

strategic planning, decisi⁠on making, dan innovation management. Mereka juga digunakan untuk 

menin⁠gkatkan ketahanan organisas⁠i (organisasi ketahanan) dan⁠ menciptakan nilai strategis dalam 

s⁠ituasi yang tidak pasti. An⁠alisis jaringan menunjukkan bahwa negara-negara Eropa, terutama 

Inggris, Jerman, dan Rusia, m⁠endominasi kolaborasi riset di bidang foresight. Mereka berfungsi 

sebagai pusat pengetahuan global melalui j ⁠ejaring kerja sama lintas universitas seperti Universitas 

Manchester, I ⁠nstitut Fraunhofer, dan Universitas HSE Moscow.  Sementara itu, kawasan Asia mulai 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan berkat kontribusi dari negara seperti Tiongko⁠k, India, 

dan Taiwan, yang memfokuskan penelitian masa depan mereka pada topik digitalisa⁠si 

dan kecerdasan bu⁠atan. P⁠ola ini menunjukkan bahwa riset fores⁠ight t⁠elah berkembang menjadi 

ekosistem pengetahuan global yang dinamis, terbuka, dan fokus pad⁠a kerja sama. Hasil pe⁠nelitian 

ini menegaskan secara konseptual bahwa prediksi strategis berfungsi sebagai kemampuan dinamis. 

Kemampuan ini membantu organisasi dan pemerintah dal⁠am mengantisi ⁠pasi perub⁠ahan di masa 

depan, menemuka⁠n peluang strategis ⁠, dan membuat kebijakan yang berorientasi pada masa d⁠epan. 

Pendekatan foresight kini tidak hanya kualitatif tetapi juga ku⁠antitatif dan berbasis bukti 

(evide⁠nce-based). Ini disebabk⁠an oleh berkembangnya integras⁠i antara f⁠oresight dan teknologi 

seperti kecerdasan buatan dan⁠ analisis data prediktif. Secara keseluruhan, penelitian ini menunju

kkan bahwa prediksi strategis bukan hany⁠a⁠ bidang penelitian yang berkembang pesat; itu j ⁠uga 

merupakan dasar untuk perubahan kebijakan, manajemen inovasi, dan pengambilan keputusan 

strategis di seluruh dunia.  Untuk memperdalam pe⁠mahaman⁠ tentang hubungan fore⁠sight dengan 

keberlanjutan, transformasi digital, dan tata kelola organisasi, peneli⁠ti meny ⁠arankan penelitian 

tambahan yang menggabungkan pendekatan bibliomet⁠rik dan peninjauan litera⁠tur yang sistematis. 

Akibatnya, temuan ⁠ penelitian ini d⁠iharapkan dapat digunakan sebagai referensi untu⁠k mencipta ⁠kan 

praktik riset, kol⁠aborasi ilmiah, d⁠an foresight yang lebih efektif dan fleksibel di⁠ masa depan. 
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